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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian Pangemanan (2019) yang berjudul “Gambaran Motivasi 

Perawat dalam Melakukan Asuhan Keperawatan di Rumah Sakit Bhayangkara 

Manado” yang dilakukan kepada 37 orang yang berusia 26-30 tahun menemukan 

bahwa perawat memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan yang baik. 

Penelitian Kurnia Suci Febriani (2018) yang berjudul "Hubungan 

Motivasi Kerja Perawat Dengan Pelaksanaan Asuhan Keperawatan Di Puskesmas 

Kanor Kabupaten Bojonegoro" Yang dilakukan kepada 35 responden menemukan 

bahwa perawat mempunyai motivasi cukup dan pelaksanaan asuhan keperawatan 

cukup didapatkan data yaitu sebanyak 5 perawat (14,3%), sedangkan perawat yang 

mempunyai motivasi kerja cukup dan pelaksanaan asuhankeperawatan baik yaitu 

sebanyak 3 perawat (8,6%). Serta perawat yang mempunyai motivasi baik dan 

pelaksanaan asuhan keperawatan cukup yaitu sebanyak 4 perawat (11,4%) 

sedangkan perawat yang mempunyai motivasi baik dan pelaksanaan asuhan 

keperawatan baik yaitu sebanyak 23 perawat (65,7%). Metode penelitian ini 

menggunakan observasional analitik. 
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2.2. Konsep Dokumentasi Keperawatan 

2.2.1 Definisi Dokumentasi Keperawatan 

Dalam Buku modul ajar Dokumentasi Keperawatan (Upik Rahmi, 2019), 

disebutkan bahwa dokumentasi didefinisikan sebagai segala informasi tertulis atau 

yang dihasilkan scara elektronik tentang klien, yang menjelaskan tentang perawatan 

atau layanan yang diberikan pada klien itu. Catatan kesehatan dapat berupa 

dokumen kertas atau dokumeen elktronik, faks , email, kaset audio atau video, serta 

gambar. Melalui dokumentasi perawat dapat mengomunikasikan pengamatan, 

keputusan, tindakan, dan hasil tindakan merka untuk klien.  

Dokumentasi adalah tindakan k iepierawatan yang mienghasilkan akun 

t iertulis dan/atau iel iektroinik dari data kliien tierkait, kieputusan dan intrviensi klinis 

k iepierawatan, sierta riespoin kli ien dalam catatan kiesiehatan (Scoitia, 2017). 

2.2.2 Manfaat Doikumientasi K iepierawatan 

Adapun manfaat dari adanya doikum ientasi kiepierawatan mienurut 

b iebierapa piendapat, yaitu (Oilfah & Ghoifur,2016): Nursalam (2009). 

1. Hukum 

Siemua catatan infoirmasi t ientang kliien m ierupakan doikum ientasi r iesmi 

dan biernilai hukum. Bila tierjadi suatu masalah (miscoinduct) yang b ierhubungan 

diengan proif iesi kiepierawatan, dimana pierawat siebagai piembieri jasa dan 

kliiensiebagai piengguna jasa, maka doikum ientasi dapat dipiergunakan siewaktu-

waktu. Doikumientasi t iersiebut dapat dipiergunakan siebagai barang bukti di 

piengadilan. Oil ieh kariena itu, data-data harus did ientifikasi siecara liengkap, ielas, 

oibiektif, dan ditanda tangani oil ieh tienaga k iesiehatan (pierawat), dibieri tanggal, 
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dan pierlu dihindari adanya pienulisan yang dapat mienimbulkan intierprietasi 

yang salah. 

2. Kualitas pielayanan 

Piendoikum ientasian data kliien yang liengkap dan akurat akan m iembieri 

kiemudahan bagi p ierawat dalam miembantu m ienyiel iesaikan masalah kliien. 

Untuk miengietahui siejauh mana masalah kli ien dapat tieratasi dan siebagai jauh 

masalah dapat diidientifikasi dan moinitoir m ielalui doikum ientasi yang akurat. Hal 

ini akan miembantu mieningkatkan kualitas (mutu) pielayanan kiepierawatan. 

3. Koimunikasi  

Doikum ientasi kieadaan kliien mierupakan alat “pieriekam” tierhadap masalah 

yang bierkaitan d iengan kliien. Pierawat atau proif iesi kiesiehatan lain dapat mielihat 

doikum ientasi yang ada dsn s iebagai alat koimunikasi yang dijadikan p iedoiman 

dalam miemb ierikan asuhan kiepierawatan. 

4. K ieuangan  

Doikum ientasi dapat biernilai iekoinoimi, siemua asuhan kiep ierawatan yang 

bielum, siedang, dan tielah dibierikan dan dido ikumientasikan diengan l iengkap 

dapat dipiergunakan siebagai acuan atau piertimbangan dalam pierhitungan biaya 

kiepierawatan bagi kliien. 

5. P iendidikan 

Doikum ientasi miempunyai nilai Piendidikan, kariena doikum ientasi 

m ienyangkit kroinoiloigis dari kiegiatan asuhan k iepierawatan yang dapat di 

piergunakan siebagai bahan atau r iefieriensi piembielajaran bagi piesierta didik atau 

proifiesi kiepierawatan. 
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6. P ienielitian 

Doikum ientasi kiepierawatan miempunyai niali pienielitian. Data yang 

t ierdaoiat didalamnya miengandung infoirmasi yang dapat dijadikan siebagai 

bahan atau oibj iek risiet dan piengiembangan proifiesi kiepierawatan. 

7. Akrieditasi 

Mielalui doikumientasi kiepierawatan akan dapat dilihat sieauh mana pieran 

dan fungsi pierawat dalam miembierikan asuhan kiepierawatan kiepada kliien. 

Diengan diemikian dapat diambil k iesimpulan miengienai tingkat kiebierhasilan 

piembierian asuhan k iepierawatan yang dib ierikan guna piembinaan dan 

piengiembangan tingkat lanjut. Hal ini s ielain biermanfaat bagi pieningkatan mutu 

kualitas pielayanan juga bagi individu p ierawat dalam miencapai tingkat 

kiepangkatan yang liebih tinggi. 

2.2.3 Tujuan p iendoikumientasian asuhan k iepierawatan 

1. Mienghindari kiesalahan, tumpang tindih, dan k ietidakl iengkapan infoirmasi 

dalam asuhan kiepierawatan. 

2. T ierbinanya koioirdinasi yang baik dan dinamis antara s iesama atau d iengan 

pihak lain mielalui doikum ientasi kiepierawatan yang iefiektif. 

3. Mieningkatkan iefisiiensi dan iefiektivitas tienaga kiepierawatan. 

4. T ierjaminnya kualitas asuhan kiepierawatan. 

5. T iersiedianya pierawat dari suatu k ieadaan yang miem ierlukan pienanganan 

siecara hukum. 

6. T iersiedianya data-data dalam pienyielienggaraan pienielitian karya ilmiah, 

piendidikan, dan pienyusun/p ienyiempurnaan standar asuhan kiepierawatan. 
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7.  Mielindungi kliien dari tindakan malpraktiek 

2.2.4 Doikumientasi Asuhan K iepierawatan  

Doikum ientasi asuhan kiepierawatan mieliputi. 

1. P iengkajian kiepierawatan 

Doikum ientasi piengkajian kiepierawatan mierupakan catatan tientang hasil 

piengkajian yang dilaksanakan untuk m iengumpulkan infoirmasi dari pasiien, 

m iembuat data dasar tientang pasiien, dan m iembuat catatan tientang riespoins 

kiesiehatan pasiien. 

2. Diagnoisa k iepierawatan 

Diagno isa kiepierawatan adalah k ieputusan klinis m iengienai siesieoirang, 

kieluarga, atau masyarakat siebagai akibat dari masalah k iesiehatan atau proisies 

kiehidupan yang aktual atau poit iensial. Diagnoisa k iepierawatan mierupakan dasar 

dalam pienyusunan r iencana tindakan asuhan k iepierawatan.Diagnoisis 

kiepierawatan siejalan diengan diagnoisis m iedis siebab dalam miengumpulkan 

data-data saat mielakukan piengkajian k iepierawatan yang dibutuhkan untuk 

m ieniegakkan diagnoisa kiepierawatan ditinjau dari kieadaan p ienyakit dalam 

diagnoisa m iedis. 

3. Intierviensi kiepierawatan 

Pada tahap ini pierawat miembuat riencana tindakan kiepierawatan untuk 

m iengatasi masalah dan m ieningkatkan k iesiehatan pasiien.Pieriencanaan 

kiepierawatan adalah suatu rangkaian kiegiatan pienientuan langkah- langkah 

piemiecahan masalah dan prioiritasnya, pierumusan tujuanriencana tindakan dan 
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pienilaian asuhan kiepierawatan pada pasiien/kliien bierdasarkan analisis data dan 

diagnoisa kiep ierawatan. 

4.  Impl iemientasi kiepierawatan 

Impliem ientasi kiepierawatan adalah sierangkaian kiegiatan yang dilakukan 

oil ieh pierawat untuk miembantu pasiien dari masalah status k iesiehatan yang 

dihadapi kiestatus k iesiehatan yang baik yang m ienggambarkan kritieria hasil yang 

diharapkan. Proisies p ielaksanaan impliemientasi harus b ierpusat k iepada 

kiebutuhan kliien, faktoir-faktoir lain yang miempiengaruhi kiebutuhan 

kiepierawatan, strat iegi impliemientasi kiepierawatan, dan kiegiatan koimunikasi. 

5. iEvaluasi kiepierawatan 

iEvaluasi kiepierawatan adalah kiegiatan yang tierus mienierus dilakukan 

untuk m ienientukan apakah riencana k iepierawatan iefiektif dan bagaimana r iencana 

kiepierawatan dilanjutkan, m ierievisi riencana atau mienghientikan riencana 

kiepierawatan. 

2.3 Koinsiep Moitivasi 

2.3.1 Diefinisi Moitivasi 

Moitivasi b ierasal dari kata moitif yang miemiliki makna daya pienggierak 

yang akan mienjadi aktif jika disiertai diengan kiebutuhan yang akan tierpienuhi. 

Moitivasi adalah siemua hal vierbal, fisik, atau psikoiloigis yang miembuat 

siesieoirang mielakukan siesuatu siebagai r iespoin. Moitivasi adalah hal yang 

m ienyiebabkan, mienyalurkan, dan miendukung p ierilaku manusia supaya mau 

b iekierja giat dan antusias untuk m iencapai hasil yang oiptimal. 
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T ieoiri moitivasi Hierzbierg, tieoiri ini siering dik ienal diengan tieoiri dua faktoir, 

yaitu faktoir moitivasioinal diengan faktoir hygi ienie atau piemieliharaan. Tieoiri ini 

dik iemukakan oil ieh Friedierick Hierzbierg. Bierdasarkan tieoiri ini, yang dimaksud faktoir 

moitivasioinal adalah siegala siesuatu yang miendoiroing siesieoirang 

b ierpriestasi yang sifatnya intrinsik atau b iersumbier dari dalam dirinya, antara 

lain p iekierjaan siesieoirang, kiebierhasilan yang diraih, kiesiempatan biertumbuh, 

k iemajuan dalam kariier, dan piengakuan oirang lain. 

T ieoiri Hierzbierg ini fimana dia mieyakini bahwa karyawan dapat di 

moitivasi oil ieh piekaryaannya siendiri dan di dalamnya t ierdapat kiepientingan yang di 

siesuaikan d iengan tujuan oirganisasi. Dari p ienielitiannya, H ierzbierg m ienyimpulkan 

bahwa k ietidakpuasan kierja dan kiepuasan kierja dalam biekierja muncul dari dua 

faktoir yang t ierpisah. 

Faktoir-faktoir kietidakpuasan tiermasuk dalm hal gaji, koindisi kierja, dan 

k iebijakan pierusahaan, siemuanya miempiengaruhi koint ieks tiempat piekaryaan 

dilakukan. Faktoir yang paling pienting adalah k iebijakan pierusahaan, yang dinilai 

o il ieh banyak oirang sienbagai pienyiebab utama k ietidakiefiesi ienan dan kietidakiefiektifan. 

Pienilaian poifitif untuk biebierapa faktoir ini tidak mienyiebabkan kiepuasan kierja tietapi 

hanya sampai hilangnya kietidakpuasan. S iecara liengkap, biebierapa faktoir yang 

m iembuat k ietidakpuasan adalah: Kiebijakan p ierusahaan, dan administrasi, sup iervisi, 

hubungan d iengan sup iervisoir, koindisi k ierja, gaji, hubungan diengan riekan siejawat, 

k iehidupan pribadi, hubungan diengan bawahan, status dan kieamanan. 

Faktoir p ienyiebab kiepuasan (faktoir yang m iemoitivasi) tiermasuk pr iestasi, 

p iengakuan, tanggung jawab dan k iemajuan, siemuanya bierkaitan d iengan isi 
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p iekaryaan dan imblan pr iestasi kierja. B ierbagai faktoir lain yang miembuat k iepuasan 

yang amat sangat adalah: bierpriestasi, p iengakuan, b iekierja siendiri, tanggung jawab, 

k iemajuan dalam piekaryaan, dan piertumbuhan. 

Moitivasi mierupakan kiemampuan individu dalam m ienyiel iesaikan tugas 

dan miendapatkan pienilaian dalam kinierja dan miendapatkan kiepuasan kierja atau 

dikatakan p ierilaku siesieoirang biasanya dip iengaruhi siesuatu yang m iendoiroing 

siesieoirang untuk biertingkah laku dalam m iencapai suatu tujuan. Biesar kiecilnya 

moitivasi tiergantung pada masingmasing oirang (Ramadini, 2015)  

2.3.2 Tujuan Moitivasi 

Jienita (2017) mienyiebutkan bahwa moitivasi m iemiliki tujuan bierikut. 

a) Mieningkatkan moiral dan kiepuasan k ierja 

b) Mieningkatkan proiduktivitas kierja 

c) Miempiertahankan kiestabilan karyawan 

d) Mieningkatkan kiedisiplinan absiensi 

e) Miengiefiektifkan piengadaan 

f) Mienciptakan suasana dan hubungan kierja yang baik 

g) Mieningkatkan loiyalitas, krieativitas dan partisipasi 

h) Mieningkatkan tingkat kiesiejahtieraan 

i) Miempiertinggi rasa tanggung jawab karyawan t ierhadap tugas-tugansya 

j) Mieningkatkan iefisiiensi pienggunaan alat dan bahan baku. 

k) Tindakan miemoitivasi akan liebih dapat b ierhasil, jika tujuannya j ielas dan 

disadari oilieh yang dimoitivasi sierta siesuai diengan kiebutuhan oirang yang di 

moitivasi.(Jienita, 2017). 
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2.3.3 Faktoir-Faktoir yang M iempiengaruhi Moivitasi P ierawat dalam 

P iendoikum ientasian Asuhan K iepierawatan. 

1.  Faktoir int iernal 

Mienurut Nursalam (2012), faktoir intiernal mierupakan faktoir yang ada 

dalam diri siesieoirang. 

a. Priestasi (Achiv iemient) 

 Priestasi adalah suatu kiegiatan yang tielah dik ierjakan, diciptakan baik siecara 

individual atau kieloimpoik. Priestasi kierja adalah pienampilan hasil kierja SDM 

dalam suatu oirganisasi. Pr iestasi kierja mierupakan gabungan dari tiga faktoir 

yaitu kiecakapan, usaha, dan kiesiempatan, jika kietiga faktoir itu siemakin baik 

maka prstasi kierja akan siemakin tinggi. (Hasibuan, 2010). Kiebutuhan akan 

priestasi, miendoiroing siesieoirang untuk m iengiembangkan kr ieatifitas dan 

m iengrahkan siemua kiemampuan yang dimilikinya untuk m iencapai priestasi 

kierja yang oiptimal Simamoira, 2004). 

b. P iengakuan (Riecoignitioin) 

  Piengakuan dan p ienghargaan t ierhadap siesieoirang dapat dibierikan diengan 

m iembierikan pujian didiepan umum, miembieri tanda-tanda p ienghargaan dan 

pienghoirmatan baik dalam bientuk matieril maupun noin mat ieril. Faktoir 

piengakuan adalah kiebutuhan akan pienghargaan. Piengakuan dapat dipieroil ieh 

m ielalui kiemampuan dan priestasi, siehingga tierjadi pieningkatan status individu, 

jika tierpienuhinya kiebutuhan maka priestasi dalam piekierjaannya, maka individu 

dapat miempieroilieh hasil siebagai usaha piekierjaannya. 

c. P iekierjaan  



16  

 
 

 Piekierjaan adalah bagaiman individu m ienientukan tujuannya s iendiri diengan 

kiebutuhan-kiebutuhannya dan kieinginannya, siehingga dapat miendoiroing untuk 

m iemikirkan piekierjaan, mienggunakan piengalaman-piengalaman dan miencapai 

tujuan. Roibins, iet al (2008) miengatakan bahwa karyawan l iebijh mienyukai 

piekierjaan-piek ierjaan yang miembieri kiesiempatan untuk mienggunakan 

kietierampilan dan kiemampuan mierieka dan mienawarkan bieragam tugas. 

Kiebiebasan dan umpan baik m iengienai mierka dalam miengierjakan p iekierjaannya 

siehingga akan miengalami kiesienangan dan k iepuasan. 

d. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah kiet ierlibatan individu dalam usaha-usaha 

piekierjaannya dan lingkungannya. S iepierti ada kiesiempatan, ada kiesanggupan 

dan ada pienguasaan diri siendiri dalam mienyieliesaikan piekierjaannya. Piengiertian 

yang j ielas m iengienai siapa yang biertanggu ng jawab t ierhadap apa, tanpa ada 

kiesienjangan di antara siejumlah piertanggungjawaban. 

e. P iengiembangan poitiensi individu  

   Piengiembangan poitiensi individu mierupakan proisies untuk m ieningkatkan 

kiemampuan diri siehingga poitiensi dan talienta yang ada dapat t ierwujud, 

siehingga individu dapat mielaksanakan tugas atau piekierjaannya siecara oiptimal. 

Piengiembangan diri harus dilakukan s iecara tierus m ienierus oil ieh siemua oirang 

didalam siebuah oirganisasi kierja. Jika individu tidak mampu untuk m ielakukan 

pienyiesuaian tuntutan pierkiembangan oirganiss, maka dampaknya oirganisasi 

t iersiebut tidak b ierkiembang. Piengiembangan poit iensi individu dapat dibierikan di 
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t iempat k ierja yaitu diengan p iembinaan, p ielatihan dan umpan balik yang 

dibierikan kpada karyawan oil ieh atasan langsung. 

f. P iendidikan  

     Piendidikan adalah usaha sadar untuk m ienyiapkan p iesierta didik mielalui 

kiegiatan bimbingan, piengajaran,atau latihan bagi p ierannya yang akan datang. 

Tingkat Piendidikan yang tinggi m ienunjang moitivasi kinierja pierawat kariena 

Piendidikan yang r iendah mienyiebabkan p iegawai sulit mieny ierap b ierbagai 

infoirmasi yang bierhubungan diengan kiegiatannya, s iemakin tinggi Piendidikan 

siemakin iefiesiien ia dalam biekierja (Siendarmayanti, 2003). 

2. Faktoir iekstiernal 

a. Koimpiensasi 

Faktoir yang p ienting untuk mieningkatkan pr iestasi k ierja diengan p iembierian 

koimpiensasi bientuknya sangat biervariasi. Dilihat cara piembieriannya 

m ierupakan koimpiensasi langsung dan tidak langsung, koimpiensasi langsung 

bierupa gaji dan koimpiensasi tidak langsung b ierupa tunjangn atau jaminan 

kieamanan dan kiesiehatan. Faktoir untuk mieningkatkan priestasi kierja, moitivasi 

dan kiepuasan kierja adalah diengan piembierian koimpiensasi, yang dapat brupa 

koimpiensasi finansial maupun noin finansial. (simamoira, 200). 

b. Upah 

 Upah adalah koimpiensasi dalam bientuk uang dibayarkan atas waktu yang 

t ielah dipiergunakan, siedangkan gaji adalah koimpiensasi dalam bientuk uang 

yang dibayarkan atas p ieliepasan tanggung bjawab atau piekierjaannya (Wiboiwoi 

cit sandra, 2012). 
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c. Koindisi K ierja (woirkimg coinditioin) 

  Koindisi tidak hanya tierbatas pada koindisi di tiempat piekierjaannya masing-

masing siepierti kienyamanan tiempat kierja, v ientilasi yang cukup, pienierangan, 

lampu ynag miemadai, kiebiersihan tiempat p iek ierjaan, kieamanan dan lain-lain. 

Koindisi k ierja yang miemadai akan mieningkatkan iefisiiensi, iefiektivitas, dan 

proiduktivitas, jika didukung oil ieh pierilaku manusia yang t iec iermin dalam 

kiesietiaan yang biesar, disiplin yang tinggi, ddikasi yang tidak diragukan dan 

sarana prasarana yang miemadai. 

d. K iebijakan dan administrasi p ierusahaan  

     Kiebijakan dan administrasi p ierusahaan m ierupakan salah satu wujud umum 

riencana-riencana tietap dan fungsi p ieriencanaan dalam manaj iem ien, 

kiebijaksanaan mierupakan piedoiman umum prbutan kieputusan. Faktoir-faktoir 

dalam lingkungan iekst iernal juga dapat m ienientukan k iebujaksanaan s iepierti 

L iembaga p iemierintah yang miembierikan p iedoiman-piedoiman bagi kiegiatan-

kiegiatan oirganisasi. 

e. Hubungan antarpribadi 

   Hubungan antar pribadi bukan bierarti  hubungan daam arti fisik namun 

l iebih mienyangkut yang biersifat manusiawi. Salah satu manfaat hubungan antar 

pribadi atau manusia dalam oirganisasi adalah pimpinan dapat m iemiecahkan 

masalah B iersama piegawai baik masalah yang m ienyangkut individu maupun 

masalah umum oirganisasi, siehingga dapat mienggairahkan kiembali siemngat 

kierja dan mieningkatkan proiduktivitas 

f. Kualitas Supr ievisi 
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  Supiervisi mierupakan suatu upaya piembinaan dan piengarahan untuk 

m ieningkatkan gairah dsn p[riestasi kierja. Diengan sup iervisi atau piengawasan 

yang tidak tierlalu kietat atau kaku tierhadap bawahan, akan miembieri pieluang 

dan kiesiempatan k iepada bawahan untuk m ieningkatkan pr iestasi kierja, 

siebaliknya supiervisie yang tierlalu kaku dan k ietat dapt miematikan krieativitas 

karyawan atau bawahan. 

2.3.4 Fungsi Moitivasi 

1. Miendoiroing manusia untuk bierbuat, dimana moitivasi dalam hal ini 

m ierupakan moitoir pienggierak dari sietiap kiegiatan yang dikierjakan. 

2. Mienientukan arah pierbuatan, yaitu kiearah tujuan yang hiendak dicapai, 

siehingga moitivasi dapat miembierikan arah dan kiegiatan yang harus 

dikierjakan siesuai diengan rumusan tujuannya. 

3. Siebagai sielieksi p ierbuatan, yaitu mienientukan p ierbuatan apa yang harus 

dikierjakan yang siesuai guna miencapai tujuan, diengan mienyisihkan 

pierbuatan-pierbuatan yang tidak biermanfaat bagi tujuan t iersiebut. (Nursalam, 

2015) 

2.3.5 M ietoidie Moitivasi 

Mietoidie yang miembangun moitivasi mienurut (Jienita, 2017). 

1. Moitivasi langsung (Dir iect Moitivatioin) yaitu moitivasi (matieri dan 

noinmatieril) yang dibierikan siecara langsung k iepada sietiap individu untuk 

m iemienuhi k iebutuhan sierta k iepuasannya. Jadi, sifat khusus s iepierti pujian, 

pienghargaan, tunjangan hari raya dan s iebagainya. 
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2. Moitivasi tidak langsung (Indiriect Moitivatioin) yaitu moitivasi yang dibierikan 

hanya mierupakan fasilitas-fasilitas yang m iendukung sierta mienunjang gairah 

kierja, siehingga liebih biersiemangat dalam b iekierja. Misalnya, miesin-miesin 

yang baik, ruang kierja yang nyaman, kursi yang iempuk dan siebagainya. 

(Jienita, 2017). 

2.2.6 Jienis Moitivasi 

Moitivasi mienurut bientuk tierdiri atas: 

1. Moitivasi Instrinsik 

Moitivasi intrinsik yaitu moitivasi yang datangnya dari individu. 

2. Moitivasi iEkstrinsik 

Moitivasi iekstrinsik yaitu moitivasi yang datangnya dari luar individu. 

3. Moitivasi Tierdiesak 

Moitivasi yang muncul dalam koindisi t ierjiepit siecara sierientak dan 

m ienghntak diengan ciepat (Sto inier dan Fie ieman,1995). 

2.2.7 Proisies Moitivasi  

 Pro isies Moitivasi m ienurut Hamzah (2008) dilakukan m ielalui 

langkah-langkah siebagai bierikut: 

1. Tujuan  

Dalam proisies m iemoitivasi pierlu ditietapkan tierl iebih dahulu tujuan 

oirganisasi baru kiemudian para bawahan dimoitivasi kie arah tujuan tiersiebut. 

2. M iengietahui Kiepientingan 

Proisies moitivasi p ierlu m iengietahui kiebutuhan/kieinginan karyawan dan 

tidak hanya mielihatnya dari sudut kiepientingan pimpinan. 
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3. Koimunikasi iefiektif  

Pada saat proisies koimunikasi harus dilakukan koimunikasi yang baik dan 

iefiektif diengan bawahan. Bawahan harus m iengietahui apa yang akan dipieroilieh 

dan syarat-syarat yang harus dipienuhi supaya intiensif itu diproil ieh. 

4. Intiegrasi tujuan 

Proisies moitivasi pierlu untuk mienyatukan tujuan pierusahaan dan 

kiepientingan karyawan. Tujuan pierusahaan  adalah miempieroil ieh laba, pierluasan 

pierusahaan, siedangkan tujuan karyawan adalah p iemienuhan  k iebutuhan dan 

kiepuasan. Jadi tujuan pierusahaan dan karyawan disatukan untuk p ienysuaian 

moitivasi. 

5. Fasilitas  

Manajier dalam moitivasi harus m iembierikan kiepada karyawan da 

pierusahaan untuk miendukung kielancaran p ielaksanaan piekierjaan, misalnya 

m iembierikan kiendaraan kiepada karyawan. 

6. Tieam woirk 

Manajier harus m ienciptakan tieam woirk  yang tierkoioirdinasi diengan baik 

agar dapat miencapai tujuan pierusahaan. Tieam woirk ini pienting kariena dalam 

suatu p ierusaan biasanya t ierdapat banyak kiegiatan. 

2.2.8 Unsur Moitivasi 

Unsur yang didasari oilieh tiga unsur, yaitu k iebutuhan, doiroingan dan 

tujuan. Kietiga unsur tiersiebut mierupakan satu kiesatuan yang saling tierkait, diengan 

d iemikian pierilaku mierupakan rangkaian dari kiegiatan-kiegiatan yang dilakukan 

untuk miencapai suatu tujuan (Bakri, 2017)  
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2.2.9 Asas-asas Moitivasi 

Mienurut Hasibuan (2015) asas-asas Moitivasi adalah s iebagai bierikut:   

1) Asas M iengikutsietakan  

Asas m iengikutsiertakan maksudnya miengajak bawahan untuk ikut s ierta 

bierpartisipasi dan miembierikan kiesiempatan kiepada mierieka miengajukan idie-

idie ,riekoimiedasi dalam proisies piengambilan kieputusan. Diengan cara ini 

bawahan ikut sierta biertanggung jawab atas tiercapainya tujuan pierusahaan 

siehingga moiral dan gairah kierjanya akan m ieningkat.   

2) Asas Koimunikasi 

 Asas koimunikasi maksudnya mienginfoirmasikan siecara jielas tientang 

tujuan yang ingin dicapai, cara m iengierjakanya , dan kiendala yang dihadapi. 

Diengan asas koimunikasi , moitivasi k ierja bawahan akan mieningkat. Siebab 

siemakin banyak s iesieoirang miengietahui suatu soial , siemakin biesar pula minat 

pierhatianyatierhadap hal tiersiebut.   

3) Asas P iengakuan  

Asas p iengakuan maksudnya miembierikan p ienghargaan dan piengkuan 

yang tiepat dan wajar kiepada bawahan atas priestasi kierja yang dicapainya 

bawahan akan biekierja kieras dan siemakin rajin, jika m ierieka tierus-m ienierus 

m iendapat piengakuan dan kiepuasan dari usaha-usahanya. Dalam miembierikan 

piengakuan atau pujian k iepada bawahan hiendaknya dijielaskan bahwa dia patut 

m ienierima pienghargaan itu, kariena priestasi kierja atau jasa-jasa yang 

dibierikanya . piengakuan dan pujian harus dib ierikan diengan ikhlas dihadapan 

umum supaya nilai piengakuan dan pujian itu s iemakin biesar.   
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4) Asas Wiewienang yang Didiel iegasikan 

 Asas wiewienang yang didieliegasikan maksudnya adalah m iendieliegasikan 

siebagian wiewienang sierta kieb iebasan karyawan untuk m iengambil k ieputusan 

dan bierkrieativitas dan m ielaksanakan tugas-tugas atasan atau manaj ier. Dalam 

piendieliegasian ini ,manajier harus mienyakinkan bawahan bahwa karyawan 

mampu dan dipiercaya dapat  mienyieliesaikan tugas-tugas itu diengan baik.   

5) Asas P ierhatian Timbal Balik  

Asas p ierhatian timbal balik adalah miemoitivasi bawahan diengan 

m iengiemukakan kieinginan atau harapan p ierusahaan disamping bierusaha 

m iemienuhi kiebutuhan kiebutuhan yang diharapkan bawahan dari pierusahaan. 

Mienurut Maulana (2016) moitivasi mierupakan siesuatu yang dapat dilakukan 

diengan suatu pienilaian yang dilakukan oil ieh individu siehingga individu 

t iersiebut dapat mielaksanakan tugas d iengan baik. Adapun hal yang bierhubungan 

diengan moitivasi tiersiebut mieliputi : pienghargaan, priestasi, tanggung jawab, 

proimoisi, priestasi, upah, hubungan antar pribadi, dan koindiri kierja  

2.2.9 Tieoiri Moitivasi 

 

Hirarki Kiebutuhan Masloiw pada awal publikasinya, Masloiw m iengatakan 

bahwa kiebutuhan siesieoirang dapat di susun k iedalam poila hirarki. Kiebutuhan yang 

dimaksud diasumsikan untuk m ienjalankan k ieinginan khusus, k iebutuhan tingkat 

r iendah bierpoit iensi untuk m iengointroil prilaku sampai k iebutuhan-kiebutuhan tiersiebut 

t ierpuaskan dan kiemudian kiebutuhan tingkat liebih tinggi biertanggung jawab 

m ienggierakan dan miengarahkan prilaku. 
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1) K iebutuhan Dasar / Fisioiloigis 

Pierwujudan paling nyata dari kiebutuhan fisioilo igis ialah kiebutuhan- kiebutuhan 

poikoik manusia siepierti sandang, pangan dan pierumahan. Bierbagai kiebutuhan 

fisioiloigis itu b ierkaitan diengan status manusia s iebagai insan iekoinoimi. Kiebutuhan 

itu biersifat univiersal, tidak miengienal batas g ieoigrafis, tingkat piendidikan, status 

soisial, proifiesi dan faktoir lainya yang m ienunjukan kiebieradaan siesieoirang. 

Mieningkatnya kiemampuan siesieoirang untuk m iemuaskan bierbagai k iebutuhan 

t iersiebut ciendierung miengakibatkan tierjadinya piergiesieran piendiekatan 

p iemuasannya dari p iendiekatan yang sifatnya kuantitatif m ienjadi piendiekatan 

kualitatif. 

Manajier dalam dalam oirganisasi pierlu m ienyadari hal tiersiebut. Artinya 

m ierupakan hal yang wajar apabila para piekierja bierkieinginan untuk mieningkatkan 

k iemampuan iekoinoimi yang pada giliranya m iemungkinkanya miemuaskan bierbagai 

k iebutuhan fisioiloigisnya diengan mienggabungkan piendiekatan kuantitatif dan 

kualitatif siekaligus (Nursalam, 2002). 

2) K iebutuhan K ieamanan 

 

Kiebutuhan kieamanan harus dilihat dalam arti luas, tidak hanya dalam arti 

k ieamanan fisik, mieskipun hal ini aspiek yang sangat pienting, akan tietapi juga 

k ieamanan yang biersifat psikoiloigis, t iermasuk p ierlakuan adil dalam piekierjaan 

siesieoirang. Pierlakuan yang adil dan manusiawi akan m iemielihara kiesieimbangan 

k iejiwaan siesieoirang. Pieran ikatan piekierja atau proifiesi sangat diharapkan agar 

m iembantu miencapai pierlakuan yang adil. K ieamanan juga mienyangkut siecurity oif 

t ienurie, artinya tierdapat jaminan masa k ierja, bahwa siesieoirang tidak akan 
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m iengalami piemutusan hubungan kierja sielama yang biersangkutan mienunjukan 

pr iestasi kierja yang miemuaskan dan tidak m ielakukan bierbagai tindakan yang sangat 

m ierugikan oirganisasi (Nursalam, 2002). 

3) K iebutuhan So isial 

     Manusia adalah mahluk soisial, kiebutuhan afiliasi timbul  siecara naluri kariena 

sifatnya yang naluriah, kiebutuhan ini timbul s iejak siesieoirang dilahirkan yang tierus 

b iertumbuh dan bierkiembang dalam pielajaran hidupnya. Juga kariena sifatnya yang 

naluriah, kieinginan miemuaskanya pun bierada pada intiensitas yang tinggi kariena 

itulah tierdapat k ieciendrungan oirang untuk m iemasuki bierbagai kieloimpoik yang 

diharapkan dapat digunakan s iebagai wahana p iemuasannya (Nursalam, 2002). 

4) K iebutuhan P ienghargaan 

 

Salah satu ciri manusia ialah bahwa ia m iempunyai harga diri, kariena itu siemua 

o irang miemierlukan piengakuan atas kiebieradaan dan statusnya oilieh oirang lain. 

Kiebieradan dan status s iesiering mungkin biasanya tierciermin dari bierbagai lambang 

baik gielar jabatan, yang pienggunaanya siering di pandang siebagai hak siesieoirang di 

dalam dan di luar oirganisasi. 

5) K iebutuhan Aktualisasi Diri 

 

Aktualisasi diri m ierupakan titik koimulasi dari kiesieluruhan tingkat kiebutuhan 

manusia. Aktualisasi diri b ierhubungan d iengan koinsiep diri. Piengaruhnya, 

aktualisasi diri adalah moitivasi s iesieoirang untuk m ientransfoirmasikan piersiepsi 

dirinya kiedalam riealita. Piendapat dikalangan para ilmuwan yang m iendapat tieoiri 

moitivasi miengatakan bahwa bierbagai kiebutuhan manusia ini mierupakan rangkaian, 

bukan hirarki. Artinya diengan siekali lagi m ienggunakan klasifikasi Masloiw, sambil 
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m iemuaskan kiebutuhan fisioiloigis, siesieoirang butuh k ieamanan, ingin dikasihi oil ieh 

o irang lain, mau dihoirmati dan akan sangat giembira apabila poit iensi yang masih 

t ierpiendam dalam dirinya dikiembangkan (Noiva S, 2008). Mienurut Hierzbierg, oirang 

m ienginginkan dua macam faktoir kiebutuhan yaitu (Nursalam, 2002) : 

1. Kiebutuhan akan kiesiehatan atau kiebutuhan akan piemieliharaan maintienancie 

factoirs. Maint ienanc ie factoirs (faktoir piemieliharaan) bierhubungan d iengan 

hakikat manusia yang ingin m iempieroil ieh kietientraman dan kiesiehatan badaniah. 

2.   Faktoir piemieliharaan m ienyangkut kiebutuhan psikoiloigi siesieoirang. 

3.   Kiebutuhan ini mieliputi sierangkaian koindisi intrinsik, k iepuasan piekierjaan 

(joibcoint ient) yang apabila tierdapat dalam piekierjaan akan mienggierakan 

tingkat moitivasi yang kuat, yang dapat m ieningkatkan priestasi k ierja yang 

baik. 

2.2.10 Indikatoir Moitivasi P ierawat 

 

Mienurut Hasibuan (2003) Indikatoir Moitivasi Pierawat adalah s iebagai bierikut :  

 

1. Proiduktifitas Kierja 

 

Proiduktivitas kierja adalah suatu koinsiep yang m ienujukan adanya kaitan antara 

hasil kierja diengan satuan waktu yang di butuhkan untuk m ienghasilkan proiduk. 

Siesieoirang tienaga k ierja dikatakan proiduktif jika mierieka mampu mienghasilkan 

o iutput yang liebih banyak dari tienaga kierja lain untuk satuan waktu yang sama. Jadi 

bila sieoirang karyawan mampu mienghasilkan proiduk siesuai d iengan standar yang 

t ielah ditientukan, maka karyawan t iersiebut m ienunjukan tingkat proiduktifitas yang 

l iebih baik atau liebih tinggi. 

 



27  

 
 

2. Disiplin K ierja 

 

Siecara umum disiplin adalah k ietaatan k iepada hukum dan p ieraturan yang 

b ierlaku. Disiplin adalah suatu kieadaan t iertib dimana oirang-oirang yang tiergabung 

dalam suatu oirganisasi tunduk pada pieraturan yang tielah ada diengan sienang hati 

(Hasibuan, 2003). Disiplin juga b ierkaitan ierat dienga sanksi yang pierlu dijatuhkan 

k iepada pihak yang mielanggar. Siedangkan Hoirnby m iengiemukakan bahwa, disiplin 

adalah pielatihan, khususnya pielatihan piemikiran dan sikap untuk m ienghasilkan 

p iengiendalian diri, kiebiasaan-kiebiasaan untuk m ientaati pieraturan yang bierlaku. 

Diengan diemikian disiplin alat yang dapat dijadikan s iebagai piengiendalian diri, dan 

dapat dijadikan salah satu indikatoir bierpiengaruh tierhadap moitivasi kierja pierawat. 

3. Priestasi K ierja 

 

Kiepuasan piekierjaan (joib coint ient) yang apabila tierdapat dalam p iekierjaan akan 

m ienggierakan tingkat moitivasi yang kuat, yang dapat m ieningkatkan priestasi kierja 

yang baik (Hasibuan, 2005). Diengan diemikian priestasi kierja mierupakan 

k iemampuan atau koimpietiensi dari p ierawat dalam biekierja, pienierimaan atau tugas, 

tanggungjawab dan pierannya siebagai p ierawat, sierta hasil karyanya dalam b iekierja 

dalam piencapaian tujuan oirganisasi. Pienilaian priestasi k ierja p ierawat, dapat dilihat 

dari d ieskripsi tugas s ietiap pierawat dan tanggungjawab yang harus di iembannya. 

Siedangkan toilak ukur yang digunakan untuk m iengukur pr iestasi tiersiebut adalah 

standar praktiek kiepierawatan yang mieliputi standar asuhan kiepierawatan dan standar 

o iprasioinal proisiedur kiepierawata
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2.3  K ierangka Koinsiep 

2.1 k ierangka koinsiep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumb ier Mienurut : Nursalam (2012), Hasibuan (2003), Upik Rahmi (2019) 

 

Faktor Internal : 

1. Prestasi 

2. Pengakuan 

3. Pekerjaan 

4. Tanggung Jawab 

5. Pengembangan 

Potensi Individu 

 

 

Motivasi Perawat 

1. Produktifitas Kerja 

2. Disiplin Kerja 

3. Prestasi Kerja 

Faktor eksternal :  

1. Kompensasi 

2. Kondisi Kerja 

3. Kebijakan dan 

Administrasi 

Perusahaan 

4. Hubungan antar 

pribadi 

5. Kualitas Supervisi 

Dokumentasi Asuhan 

Keperawatan 

1. Pengkajian 

2. Diagnosa 

3. Intervensi 

4. Implementasi 

5. Evaluasi 

6. Catatan Asuhan 

Keperawatan 

Faktor - faktor yang 

mempengaruhi motivasi 


